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Abstract: Digital transformation has become an urgent 
necessity for Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) 
to remain competitive in the modern era. However, the 
adoption of cloud-based accounting technology still faces 
various challenges. The objective of this research is to 
identify key factors influencing cloud accounting adoption 
among MSMEs. The methodology employed is a systematic 
literature review using to analyze technology, organization, 
environment and individual factors affecting adoption. The 
research findings indicate that technology factors such as 
ease of use and data security, organizational factors 
including management support and resources and 
environmental factors like competition and regulation 
significantly influence cloud accounting adoption decisions. 
This research contributes guidance for academics and 
practitioners in understanding MSME digital transformation 
dynamics and assists governments in formulating more 
effective policies to support technology adoption.  
Keywords: cloud accounting adoption, digital 
transformation, MSMEs 
 

Abstrak: Transformasi digital telah menjadi suatu 
kebutuhan mendesak bagi UMKM untuk tetap kompetitif di 

era modern. Namun adopsi teknologi akuntansi berbasis 
cloud masih mengahadapi berbagai tantangan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengidentifikasi faktor kunci yang 

mempengaruhi adopsi cloud accounting di kalangan UMKM. 
Metode yang digunakan yaitu systematic literature review 

dengan memperhatikan kerangka model Teknologi, 
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 organisasi, lingkungan dan manusia yang mempengaruhi 

adopsi. Hasil penelitian menunjukkan bahkwa faktor 
teknologi seperti kemudahaan penggunaan dan keamanan 

data, faktor organisasi seperti dukungan manejemen dan 

sumberdaya, serta faktor lingkungan seperti persaingan 
dan regulasi memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi 

cloud accounting. Kontribusi penelitian ini memberikan 
panduan bagi akademisi dan praktisi dalam memahami 

dinamika transformasi digital UMKM serta membantu 

pemerintah merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk 
mendukung adopsi teknologi. 

Kata kunci : Adopsi cloud accounting, Transformasi digital, 
UMKM 

 
PENDAHULUAN 

Transformasi digital di berbagai belahan dunia telah mengalami arus yang cepat, 
khususnya pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mengalami tuntutan dalam 
mengadopsi teknologi sehingga dapat menjaga kestabilan usaha, berdaya saing secara 
global serta mengalami pertumbuhan ekonomi (Hidayati dan Hermawan 2023). 
Digitalisasi paling cepat dan penting yaitu pada bagian keuangan dan akuntansi. Semula 
pencatatan akuntansi dilakukan secara tradisional atau berbasis akuntansi desktop 
menjadi berbasis komputasi awan atau cloud accounting. Hal ini menjadi suatu 
fenomena yang mendominasi pada sistem pencatatan akuntansi yang memberikan solusi 
dalam mencapai peningkatan efisiensi laporan keuangan, peningkatan akurasi dan 
transparansinya bagi UMKM (Faiz et al. 2025). Penemuan cloud accounting menjadi 
suatu kebutuhan yang strategis dlam pengelolaan UMKM yang berbasis digitalisasi.  

Manfaat cloud accounting terkait pelaporan keuangan UMKM sangat transparan, 
akan tetapi adanya suatu kesenjangan antara kesadaran pentingnya digitalisasi dengan 
tingkat kesiapan dalam pengadopsiannya. UMKM di Indonesia sebagian besar daerah 
masih berada pada tahapan awal dalam mempersiapkan digitalisasi laporan keuangan 
(Amelia dan Setiawan 2024). Hal ini menjadikan munculnya pertanyaan terkait mengapa 
proses adopsi teknologi yang faktanya akan meningkat justru berjalan lambat? Adanya 
penelitian empiris yang menjelaskan dua tantangan atau hambatan yang sering terjadi 
yaitu minimnya infrastruktur teknologi informasi dan kurangnya pengetahuan atau 
kompetensi teknologi informasi yang memadai bagi pelaku UMKM (Gui et al. 2024).  

Fenomena tersebut menciptakan pandangan adanya suatu kesenjangan antara 
potensi manfaat peningkatan pelaporan keuangan dengan realisasi dalam mengadopsi 
cloud accounting. Kesenjangan dalam mengadopsi cloud accounting pada penelitian 
terdahulu telah menjelaskan faktor penentu dengan berbagai kerangka teoritis. Model 
penelitian seperti Technologi Acceptance Model (TAM) mengenai Perceived Usefulness 
dan Ease of Use (Helmina et al. 2024; Musyaffi et al. 2025), dan Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang memberikan penekanan pada 
Performance Expectancy dan Effort Expectancy (Permatasari et al. 2024) yang menjadi 
dasar utama. Kerangka Technology, Organization, Environment (TOE) digunakan untuk 
menganalsis faktor dari segi teknologi, organisasi dan dukungan dari manajerial usaha 
(Herawan dan Purwantini, 2025).  

Secara tinjauan sistematis, adanya temuan bahwa faktor adopsi dari cloud 
accounting dikelompokkan dalam empat kategori seperti teknologi, organisasi, 
lingkungan dan manusia (Bachtiar et al. 2023). Faktor usefulness pada konsep TOE ini 
menjadi suatu variabel penting dalam penentuan minat dan perilaku dalam mengadopsi 
cloud accounting  (Marei 2025; Amir Hamzah et al. 2023). Model konseptual dalam 
pengadopsian cloud accounting ini terus menerus dikembangkan demi mencari 
pandangan yang kompleks terkait UMKM di Indonesia (Suhaimi et al. 2020), bahkan 
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adanya pergerakan secara cepat dari faktor lingkungan seperti adanya efisiensi biaya 
yang harus diterapkan pada kondisi pandemi disajikan (Nufika et al. 2024). 

Studi Empiris dan tinjauan literatur telah banyak dilakukan untuk menegaskan 
bahwa tren riset meningkat sejak 2020, sehingga perlu adanya suatu sintesis data yang 
terstruktur dan komprehensif (Hidayati dan Hermawan 2023; Mahardhika et al. 2024). 
Studi literatur terdahulu sering berfokus pada satu model adopsi seperti TAM atau 
UTAUT atau secara konteks geografisnya, sehingga perlu adanya pengintegrasian 
temuan yang terfragmentasi ini. Penelitian ini berjudul “Transformasi Digital UMKM: 
Kajian Literatur Adopsi Cloud Accounting di Era Digitalisasi”, bertujuan untuk melakukan 
sintesis secara sistematis terhadap 20 artikel yang telah dilakukan filterisasi sesuai 
kriteria inklusi ketat. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu peta jalan 
penelitian yang jelas dan menjadi dasar teori yang kuat untuk akademisi, memiliki 
implikasi praktis untuk pembuat kebijakan dan pengembang teori demi mendorong 
terlaksananya akselerasi digitalisasi akuntansi UMKM. 

Penelitian terdahulu mengenai adopsi cloud accounting pada Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM) memiliki dasar teori yang kuat akan tetapi adanya gap dalam 
menerapkan cloud accounting. Artikel ini berfokus pada manfaat dan tantangan yang 
dihadapi UMKM dalam usaha mencapai transformasi digital melalui cloud accounting. 
Secara empiris ada beberapa yang menjadi faktor dalam penggunaan cloud accounting 
seperti terkait efisiensi, keakuratan dan transparansi laporan keuangan UMKM. Selain 
itu, faktor terkait manfaat yang dirasakan dan harapan kinerja disampaikan secara valid 
dalam literatur terdahulu. Tren topik artikel ini menunjukan signifikansi yang cukup tajam 
diantara tahun 2023 sampai dengan 2025, apalagi pasca pandemi sehingga ada 
kebiakan yang menjadi percepatan sistem cloud accounting ini. 

Situasi saat ini bukan hanya berfokus pada variable apa saja yang menjadi faktor 
penghambat adopsi cloud accounting, akan tetapi focus utama pada kesiapan dari 
internal UMKM-nya. Beberapa literatur menyebutkan bahwa hambatan inti terjadi pada 
human resourse and organization, sehingga perlu untuk merubah paradigma bahwa 
yang menjadi tantangan dari eksternal UMKM, akan tetapi berfokus pada internal UMKM 
terlebih dahulu. Dasar dalam kesiapan mengadopsi cloud accounting yaitu pemahaman 
individu yang minim, sehingga pihak manajemen internal UMKM perlu mendukung 
pengadopsian cloud accounting ini.  

Kontribusi penelitian yang belum terpenuhi yaitu terkait dengan sintesis antar 
model dalam penelitian cloud accounting UMKM, sehingga perlu adanya integrasi terkait 
model user centric dan kerangka organizational centric. Penelitian lanjutan berkaitan 
dengan adoption behavior perlu dikembangkan secara jangka panjang terkait cloud 
accounting dalam usaha pengembangan UMKM yang memiliki daya saing global. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengisi hal yang belum terpenuhi melalui sisntesis data 
terstruktur pada 20 artikel terpilih untuk merumuskan suatu kerangka adopsi cloud 
accounting yang mengutamakan kemampuan individu sebagai tolak ukur berhasilnya 
UMKM melakukan transformasi digital dari segi pelaporan keuangannya. 
 
METODE  

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian systematic literature review yang 
bertujuan untuk menganalisis secara sistematis dan terstruktur untuk melakukan 
identifikasi, screening dan penilaian kelayakan artikel serta menafsirkan artikel relevan 
dengan suatu topik tertentu (Faiz et al. 2025). Artikel ini dipilih yang paling relevan 
dengan kesiapan UMKM dalam mengadopsi cloud accounting di era digitalisasi sehingga 
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 
melihat sejauh mana fenomena yang berkembang dalam isu transformasi digital.  
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Perumusan Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah Faktor apa yang mempengaruhi kesiapan 

UMKM dalam mengadopsi cloud accounting? Apa saja tantangan dan manfaat dari 
adopsi cloud accounting? Model atau kerangka kerja apa yang sering digunakan dalam 
menganalisis adops teknologi cloud accounting? 

 
Strategi Pencarian Literatur 

Metode Penelitian ini dilakukan melalui proses selesi ketat sehingga dapat 
dipastikan relevansi artikel dengan validitasnya. Artikel diseleksi melalui aplikasi Publish 
or Perish dan menggunakan aplikasi Vosviewer dalam memetakan artikel relevan dengan 
tren yang berkembang. Basis data berdasarkan Google Scholar, Scopus dan Semantic 
Scholar. Seleksi artikel dilakukan dengan menggunakan string kata kunci pencarian 
utama dalam Publish or Perish yaitu ("UMKM" OR "SME" OR "MSME") AND ("Cloud 
Accounting" OR "Cloud-Based Accounting") AND ("Adoption Readiness" OR "Adoption 
Factors" OR "Challenges" OR "Benefits") AND ("Digitalization" OR "Digital 
Transformation"). Pencarian dibatasi pada artikel yang terbit rentang waktu 2020-2025 
karena untuk menjamin relevansi dengan kebaruan apa yang dikaji. 

 
Kriteria Inkusi 

Kriteria Inklusi untuk artikel yang terpilih yaitu berdasarkan kerangka kerja PICO 
(Population, Intervention, Comparison, Outcome), dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 1. Kriteria Inklusi Pemilihan Artikel 

Kategori 
Kriteria 

Deskripsi Kriteria (Wajib 
Dipenuhi) 

Alasan Relevansi 
dengan Judul 

Kriteria Inklusi Utama 
Population 
(Populasi) 

Penelitian yang subjek utamanya 
adalah Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) atau sinonimnya 
(SME, MSME, Small/Medium Firms). 

Memastikan fokus pada 
segmen bisnis yang 
ditargetkan. 

Intervention 
(Intervensi) 

Penelitian yang fokus membahas 
Adopsi, Kesiapan, Faktor Penentu, 
atau Hambatan/Tantangan terkait 
Cloud Accounting. 

Memastikan pembahasan 
variabel inti (Kesiapan 
Adopsi Cloud Accounting). 

Comparison 
(Perbandingan) 

Studi harus secara eksplisit 
menyebutkan Cloud Accounting 
(Cloud-Based Accounting, Online 
Accounting Software, SaaS 
Accounting). Perbandingan antar 
literatur, tetapi tetap pada konteks 
UMKM walaupun UMKM-nya berbeda. 

Memastikan teknologi 
yang ditinjau sesuai, 
bukan akuntansi desktop, 
lalu melihat faktor penentu 
yang menjadi tantangan 
dalam adopsi UMKM. 

Outcome (Hasil) Studi yang menggunakan metode 
empiris (kuantitatif, kualitatif, case 
study) dan kajian literatur/review 
sistematis. 

Memastikan data berasal 
dari sumber primer yang 
valid atau sintesis 
sekunder yang terstruktur. 

Kriteria Inklusi Tambahan 

Time frame 

(Rentang 

Waktu) 

Artikel yang diterbitkan dalam rentang 
waktu yang relevan untuk Era 
Digitalisasi (2020 – 2025). 

Menggambarkan tren dan 
temuan yang mutakhir. 

Language 
(Bahasa) 

Artikel yang diterbitkan dalam bahasa 
Inggris dan/atau Indonesia. 

Memastikan peneliti dapat 
memahami dan 
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Kategori 
Kriteria 

Deskripsi Kriteria (Wajib 
Dipenuhi) 

Alasan Relevansi 
dengan Judul 

menganalisis secara 
mendalam. 

Sumber: Peneliti 

 
Kriteria Eksklusi 
Berikut ini kriteria eksklusi yang tidak menjadi artikel yang dianalisis disajikan dalam 
table berikut ini. 
 

Tabel 2. Kriteria Eksklusi 

Kategori Kriteria Deskripsi Kriteria (Ditolak) 

Subjek Perusahaan besar / large enterprise 
Teknologi Cloud computing secara umum (non akuntansi), akuntansi 

desktop 
Jenis artikel Publikasi Artikel berita tidak terpercaya 
Duplikasi Artikel yang sudah dianalisis sebelumnya 

Sumber: Peneliti 

 
Proses Seleksi Artikel 
Tahap awal dilakukan pencarian dengan menelusuri artikel yang berasal dari publish or 
perish dengan kata kunci ("UMKM" OR "SME" OR "MSME") AND ("Cloud Accounting" OR 
"Cloud-Based Accounting") AND ("Adoption Readiness" OR "Adoption Factors" OR 
"Challenges" OR "Benefits") AND ("Digitalization" OR "Digital Transformation") dengan 
tahun terbitan 2020-2025. Ditemukan 972 artikel dari Google Scholar, Scopus dan 
Semantic Scholar. Proses filterisasi dilakukan dengan beberapa tahapan, pertama artikel 
diseleksi duplikasinya, lalu menyortir sesuai dengan kriteria judul, abstrak dan kriteria 
inklusi serta kriteria tambahan yang relevan dengan topik yang diteliti. Setelah itu artikel 
yang terpilih yang relevan dengan topik diperoleh 20 artikel yang perlu ditelaah isinya 
untuk diteliti lebih lanjut. Terakhir, dibuatkan artikel final sesuai dengan topik tren terkait 
adopsi cloud accounting UMKM. Data hasil download aplikasi publish or perish disimpan 
dalam format file RIS dan dalam bentuk CSV. Kemudian data RIS tersebut diinputkan 
pada aplikasi VOSViewer untuk melihat perkembangan tren topik cloud accounting 
sejauhmana topik ini masih perlu untuk diteliti. Bentuk pemetaan pada aplikasi 
VOSViewer ada 3 jenis yaitu network visualization, overlay visualization dan density 
visualization. Berikut ini disajikan alur dalam melakukan systematic literature review dan 
Flow Diagram PRISMA: 

 
Gambar 1. Alur Systematic Literature Review 
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Gambar 2. PRISMA Flow Diagram 

Sumber: Data diolah peneliti 

 
Teknik Analisis Data 
 Analisis dilakukan secara tematik yaitu dengan menganalisis terkait Cloud 
Accounting pada UMKM, Model kerangka TOE, TAM dan UTAUT, serta artikel yang 
berbasis kualitatif maupun kuantitatif yang dianalisis. Penting untuk dilakukan 
Systematic Literature Review karen akan mengintegrasikan teori dengan menyintesis 
literatur sehingga memberikan kontribusi secara konseptual pada penelitian.  
 
Instrumen Pendukung 
Sumber data penelitian ini berasal dari data sekunder, sehingga tidak membutuhkan 
instrument primer seperti data eksperimen ataupun survei. Pengelolaan data dari mulai 
pencarian literatur dengan menggunakan publish or perish, lalu dilihat tren dengan 
Vosviewer, serta disimpan pada perngkat Mendeley dan Microsoft Excel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor penting 
bagi negara karena sebagai sektor yang menyumbang besar dalam perekonomian 
negara meskipun ada berbagai keterbatasan seperti tenaga kerja, asset dan pendapatan 
(Khoiroh dan Anwar 2025).  Digitalisasi merupakan Langkah awal dalam transformasi 
digital yang merubah data dari bentuk fisik menjadi bentuk digital. Digitalisasi 
merupakan suatu proses memindai dokumen atau penggunaan peransgkat lunak untuk 
memasukkan data manual. Transformasi digital perlu dilakukan dengan dukungan dan 
investasi teknologi informasi dan komunikasi. Pengembangan strategi di berbagai 
belahan dunia dilakukan untuk mengembangkan potensi dari transformasi digital ini agar 
terciptanya peluang baru di masyarakat (Firdaus dan Munawarah 2024). 

Cloud Accounting adalah suatu system akuntansi kontemporer dengan media 
yang digunakannya yaitu teknologi cloud (komputasi awan) yang tugasnya melakukan 
penyimpanan, pengelolaan dan akses data dengan menggunakan internet (Faiz et al. 
2025). Cloud Accounting merupakan dasar fundamental dalam transformasi digital pada 
UMKM, karena merubah praktik akuntansi dari yang sistem akuntansi tradisional menjadi 
tersistem melalui layanan cloud accounting yang perlu terkoneksi dengan jaringan 
internet (Hidayati dan Hermawan 2023). Output dari sistem cloud accounting ini yaitu 
laporan keuangan dapat otomatisasi dan data disajikan secara real time. Beberapa artikel 
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melakukan peninjauan secara sistematis terkait apa yang menjadi manfaat cloud 
accounting bagi UMKM sehingga mendorong peningkatan kinerja secara konsisten. 
Peningkatan efisiensi dan akurasi data laporan keuangan dengan sistem adopsi cloud 
accounting berkontribusi besar selaras dengan konsep Perceived usefulness  (Faiz et al. 
2025; Napitupulu dan Siahaan 2025). Peningkatan transparansi dan tata kelola laporan 
keuangan berbasis cloud ini menunjukkan adanya perbaikan secara internal pada UMKM 
(Kusumaningrum et al. 2025). Proses pengintegrasian system berbasis cloud ini memiliki 
dampak pada percepatan digitalisasi UMKM sehinggan hal ini mengintervensi teknologi 
strategis (Firdaus dan Munawarah 2024).  
 Hasil analisis pada aplikasi publish or perish dari 1000 pencarian artikel, diperoleh 
hasil 972 artikel dalam rentang waktu 2020-2025, sesuai dengan kata kunci yang 
digunakan. Berikut distribusi artikel disajikan pada gambar berikut ini.  

 
Gambar 3. Pencarian artikel sesuai kata kunci 

Sumber: Data diolah peneliti 
 

Tahapan selanjutnya untuk memfilter artikel yang lebih relevan dengan topik 
penelitian ini, berikut disajikan gambar visualisasi dari aplikasi Vosviewer. 

 
Gambar 4. Networking Visualization 

Sumber: Data dari aplikasi Vosviewer 
 

Dari 972 artikel berdasarkan kata kunci, dilakukan filterisasi artikel dan terpilih 
20 artikel relevan dalam 5 tahun terakhir terkait Cloud accounting pada UMKM, 
berdasarkan kriteria inklusi dan tambahan, dari mulai filterisasi judul, abstrak hingga 
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konten isi artikel ditelaah lebih lanjut. Berikut disajikan tabel analisi artikel relevan 
dengan topik penelitian ini. 

 

Tabel 3. Analisis Artikel yang relevan dengan topik 

No Judul Artikel  Nama Penulis Tahun Hasil Penelitian 

1 Model Konseptual 
Adopsi Cloud 
Accounting di 
Indonesia 

Hamundu, F. M. 
et al. 

2020 Menemukan hubungan 
signifikan antara faktor 
teknologi dan niat adopsi 
dalam kerangka 
konseptual. 

2 Penentuan Faktor-
Faktor Adopsi Cloud 
Accounting di UMKM 

Amir Hamzah et 
al. 

2023 Kesiapan TI dan 
dukungan manajerial 
diidentifikasi sebagai 
faktor utama adopsi. 

3 Considering Factors for 
Cloud Accounting 
Adoption in SME: A 
Systematic Literature 
Review 

Bachtiar, J. F. et 
al. 

2023 Mengidentifikasi 4 tema 
utama faktor adopsi: 
teknologi, organisasi, 
lingkungan, dan 
manusia. 

4 Review Literatur 
Digitalisasi Akuntansi 
UMKM Indonesia 

Hidayati, I., & 
Hermawan, A. 

2023 Digitalisasi akuntansi 
berperan penting dalam 
memperkuat tata kelola 
dan akurasi laporan 
UMKM. 

5 Analisis Faktor yang 
Mempengaruhi Minat 
Penggunaan Cloud 
Accounting pada UMKM 
Banjarmasin 

Helmina, M. R. A. 
et al. 

2024 Perceived usefulness dan 
ease of use (TAM) 
berpengaruh signifikan 
terhadap minat 
penggunaan. 

6 Analisis Faktor Adopsi 
Sistem Cloud 
Accounting dengan 
Pendekatan UTAUT 

Permatasari, D. et 
al. 

2024 Performance expectancy 
dan effort expectancy 
berpengaruh signifikan 
terhadap adopsi. 

7 Penilaian Kesiapan 
UMKM dalam 
Mengadopsi Cloud 
Accounting 

Amelia, N. N., & 
Setiawan, A. 

2024 Sebagian besar UMKM 
masih berada pada 
tahap awal kesiapan 
digital untuk adopsi 
cloud accounting. 

8 Identifikasi Tren 
Penelitian Cloud 
Accounting melalui 
Analisis Bibliometrik 

Mahardhika, A. S. 
et al. 

2024 Tren riset cloud 
accounting mengalami 
peningkatan signifikan 
sejak tahun 2020. 

9 Penilaian Kesiapan 
UMKM Indonesia 
terhadap Cloud 
Accounting 

Gui, A. et al. 2024 Kurangnya infrastruktur 
dan pengetahuan TI 
merupakan hambatan 
utama kesiapan. 

10 Telaah Peran Cloud 
Computing dalam 
Efisiensi Akuntansi 

Barus, E. et al. 2024 Cloud computing 
meningkatkan efisiensi 
sistem akuntansi UMKM 
dan mendukung 
transformasi digital. 
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No Judul Artikel  Nama Penulis Tahun Hasil Penelitian 

11 Integrasi Sistem 
Informasi Akuntansi 
Dengan Teknologi 
Cloud: Peluang Dan 
Tantangan Di Era 
Transformasi Digital 

Firdaus, R., & 
Munawarah 

2024 Integrasi sistem berbasis 
cloud mempercepat 
transformasi digital 
akuntansi. 

12 Accelerated Cloud 
Accounting 
Implementation: Study 
on SMEs in Indonesia 

Nufika, D. et al. 2024 Percepatan adopsi 
terjadi karena dorongan 
efisiensi biaya dan 
konteks pandemi. 

13 Pengaruh Cloud 
Accounting terhadap 
Efektivitas Pelaporan 
Keuangan UMKM 

Faiz, F. R. P. et al. 2025 Cloud accounting secara 
signifikan meningkatkan 
efisiensi pelaporan 
keuangan UMKM. 

14 Peran Otomatisasi 
Akuntansi Berbasis 
Cloud terhadap 
Transparansi Keuangan 
UMKM 

Kusumaningrum, 
G. A., & Huda, N. 
A. 

2025 Otomatisasi akuntansi 
berbasis cloud terbukti 
meningkatkan 
transparansi keuangan 
UMKM. 

15 Eksplorasi Faktor 
Teknologi dan Adopsi 
Cloud Accounting 
menggunakan TAM 

Musyaffi, A. M. et 
al. 

2025 Cloud readiness dan 
perceived usefulness 
adalah prediktor utama 
niat adopsi. 

16 Kajian Adopsi Cloud 
Accounting dari 
Perspektif TAM dan 
UTAUT 

Novianti, E., & 
Aligarh, F. 

2025 Kombinasi model TAM 
dan UTAUT merupakan 
kerangka yang efektif 
untuk menjelaskan 
perilaku adopsi teknologi 
UMKM. 

17 Analisis Pengaruh 
Adopsi Cloud 
Accounting terhadap 
Kinerja UKM 

Napitupulu, M. A., 
& Siahaan, S. B. 

2025 Adopsi cloud accounting 
meningkatkan efisiensi 
dan akurasi laporan 
keuangan UKM. 

18 Digital Transformation 
in Accounting of 
Vietnamese SMEs 

Nguyen, T. et al. 2025 Digitalisasi akuntansi 
memperbaiki kinerja dan 
transparansi UMKM 
(konteks regional). 

19 The Moderation Impact 
of IT Knowledge on 
TOE Factors and Cloud 
Accounting Adoption in 
Jordanian SMEs 

Ahmad Marei 2025 IT knowledge berfungsi 
sebagai variabel 
moderasi yang 
memperkuat pengaruh 
faktor teknologi dan 
organisasi (TOE). 

20 Technological, 
Organisational, and 
Environmental Drivers 
of Cloud Accounting 
Adoption 

Herawan, N. A. 
C., & Purwantini, 
A. H. 

2025 Faktor teknologi dan 
dukungan manajemen 
(TOE) memiliki pengaruh 
dominan terhadap 
adopsi. 

Sumber: Data diolah peneliti 
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Dari hasil analisis penelitian terpilih, maka berikut ini disajikan tabel sebaran 
tahun artikel relevan berdasarkan informasi 20 artikel relevan mengenai cloud 
accounting UMKM. 

 
Tabel 4. Persentase Sebaran Artikel Relevan dengan Topik 

Tahun Publikasi Jumlah Artikel (N=20) Persentase (%) 

2020 1 5 
2023 3 15 
2024 7 35 
2025 9 45 

Total 20 100 
Sumber: Data diolah peneliti 

 
 Data Tabel 4 menunjukkan setidaknya 90 persen penelitian dipublikasikan dalam 
waktu 3 tahun terakhir, artinya signifikansi penelitian cloud accounting ini menjadi topik 
yang urgen sebagai dasar riset kontemporer. Dari sebaran artikel diatas, maka dari segi 
metode penelitian yang digunakan dalam memvalidasi model adopsi dan sintesis edukasi 
dapat dilihat pada table berikut ini: 
 

Tabel 5. Sebaran Metode Penelitian Artikel Relevan 

Kategori Metode Jenis Studi 
Jumlah Artikel 

(N=20) 

Validasi Model Kuantitatif (Regresi, SEM-PLS, Survey 
Empiris) 

10 

Sintesis 
Pengetahuan 

Systematic Literature Review / Kajian 
Literatur / Kajian Pustaka 

5 

Eksplorasi 
Mendalam 

Kualitatif / Studi Kasus / Studi Multi-
Perusahaan 

4 

Pengembangan 
Teoritis 

Model Konseptual 1 

Sumber: Data diolah peneliti 

 
 Data Tabel 5 menunjukkan bahwa fokus utamanya yaitu pengujian hipotesis 
faktor adopsi cloud accounting, namun studi review literatur menunjukkan perlu adanya 
penelitian terkait integrasi temuan empiris ke dalam kerangka kerja konseptual holistik. 
Dari beberapa literatur dapat kita analisis terkait model yang digunakan. Penelitian 
(Musyaffi et al. 2025; Novianti dan Aligarh 2025; Permatasari et al. 2024) menggunakan 
model user centric (TAM dan UTAUT) karena berfokus pada persepsi individu yang 
menjadi faktor utama yang perlu validasi, namun model ini tidak menganggap adanya 
faktor lain seperti organisasi dan lingkungan yang penting bagi UMKM. Penelitian 
(Herawan dan Purwantini 2025) mengadopsi model organizational centric (TOE) dan 
dinilai model ini sesuai bagi UMKM karena menunjukkan adanya dukungan manajemen 
internal UMKM yang mendominasi pada faktor organisasi. 
 Sintesis dan ekstraksi data dari 20 artikel yaitu terkait empat faktor yang 
mempengaruhi diantaranya teknologi, organisasi, lingkungan dan manusia (individu) 
disajikan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 6. Sintesis faktor kunci adopsi cloud accounting 

Dimensi 
Faktor Pendorong 

(Drivers) 

Faktor 
Penghambat 
(Challenges) 

Bukti Kritis 

Teknologi Perceived Usefulness, 
Ease of Use, Cloud 
Readiness 

Keterbatasan 
Infrastruktur TI 

(Gui et al., 2024; 
Helmina et al., 2024) 

Organisasi Dukungan 
Manajerial, 
Peningkatan Efisiensi 
& Kinerja 

Kurangnya 
Dukungan Manajerial  
(Arah Negatif) 

(Amir Hamzah et al., 
2023; Herawan dan 
Purwantini, 2025) 

Lingkungan Dorongan Efisiensi 
Biaya (Konteks 
Waktu, e.g., 
Pandemi) 

Regulasi dan 
Keamanan Data 
(Implisit) 

(Nufika et al., 2024) 

Manusia/ 
Individu 

Kompetensi 
Akuntansi 

Pengetahuan dan 
Kompetensi TI yang 
Rendah 

(Marei, 2025; Amelia 
dan Setiawan, 2024) 

Sumber: Data diolah peneliti 

 
Berdasarkan analisis data pada Tabel 6, faktor manusia atau individu memiliki 

kesenjangan karena rendahnya tingkat pemahaman individu. Sebagian besar UMKM 
masih pada tahapan awal kesiapan mengadopsi cloud accounting karena hal ini 
berkaitan dengan rendahnya pengetahuan dan kompetensi teknologi informasi individu 
(Amelia dan Setiawan 2024; Gui et al. 2024). Faktor ini menjadi penghambat karena 
secara langsung menunjukkan bahwa pengetahuan dan kemampuan individu akan 
mempengaruhi faktor Technology, Organization, Environtment (TOE) sehingga 
meskipun UMKM memiliki dukungan dari segi manajemen dan teknologi yang memadai, 
penerapan adopsi cloud accounting akan lebih optimal jika adanya kompetensi individu 
dalam menerapkan sistem cloud accounting pada UMKM-nya. Integrasi terkait faktor 
manusia atau individu perlu disinkronkan dengan model adopsi organisasi pada UMKM. 
 Berdasarkan temuan dan analisis data dari dua puluh artikel sebelumnya dengan 
metode systematic literature review, bahwa adanya cloud accounting sangat bermanfaat 
bagi UMKM untuk meningkatkan efektivitas dan transparansi laporan keuangan. Tren 
penelitian cloud accounting pada UMKM masih tergolong sedikit dibandingkan dengan 
system cloud secara umum. Potensi transformasi digital pada UMKM akan mengalami 
peningkatan seiring dengan banyaknya artikel yang menyinggung terkait perkembangan 
teknologi informasi yang berpengaruh khususnya pada system akuntansi. Temuan 
terkait penelitian yang mulai membahas cloud accounting pada berbagai metode 
penelitian terbanyak melalui metode penelitian kuantitatif, diikuti dengan penelitian 
systematic literature review, studi kualitatif hingga model konseptual teoritis 
dikembangkan. Faktor yang mempengaruhi dan menghambat adopsi cloud accounting 
terdiri dari empat hal yaitu terdiri dari faktor teknologi, organisasi, lingkungan dan 
manusia (individu) yang menggunakan system cloud accounting.  
 
SIMPULAN 

Kesimpulan utama penelitian ini yaitu secara empiris cloud accounting menjadi 
teknologi yang memberikan suatu solusi dalam membuat laporan keuangan UMKM lebih 
efektif dari segi efisiensi, keakuratan dan transparansinya. Faktor yang menjadi 
pendorong dalam penggunaan cloud ini yaitu dari segi manfaat yang dirasakan UMKM 
dan kemudahan penggunaanya, namun penerapan adopsi cloud ini memiliki 
kesenjangan mengenai siap tidaknya UMKM dalam menerapkan system ini. Adapun 
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faktor penghambat pada penerapan adopsi ini yaitu dari kemampuan individu dalam 
UMKM yang menerapkannya itu kurang pemahaman penggunaan system cloud 
accounting. Berbagai literatur menyebutkan bahwa ternyata minimnya pengetahuan dan 
kompetensi teknologi informasi pada lingkungan UMKM akan berpengaruh pada 
pengadopsian cloud. Hal lain yang menghambat adopsi yaitu terkait adanya kurang 
maksimal dukungan manajemen, sehingga adopsi cloud accounting pada UMKM ini 
bukan hanya berpengaruh secara manfaat teknis, akan tetapi kemampuan UMKM dalam 
memberikan solusi terkait kesenjangan yang terjadi pada internal organisasi. Model yang 
sering diteliti yaitu kerangka model TOE, UTAUT dan TAM. Model ini sering digunakan 
pada penelitian kualitatif maupun kuantitatif.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya mensintesis temuan untuk lima 
tahun terakhir artikel yang relevan, sehingga perlu penelitian lanjutan berdasarkan 
tahun, database maupun terkait penelitian primer berdasarkan kondisi geografis untuk 
faktor nyata sesuai daerah yang diteliti. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu 
melakukan studi empiris kuantitatif skala besar dengan model Structural Equation 
Modelling (SEM) untuk melakukan pengujian terkait kemampuan individu dalam 
pengetahuan teknologi informasi adopsi cloud accounting. Penelitian selanjutnya 
diharapkan tidak hanya terkait adopsi awal cloud accounting akan tetapi sejauhmana 
dampak dari penggunaan system ini terhadap kinerja UMKM secara jangka panjang. 
Penelitian secara geografis sesuai wilayah cakupan UMKM perlu dikembangkan untuk 
menguji validitas eksternal model dengan beberapa pertimbangan terkait perbedaan 
infrastruktur ataupun budaya organisasi UMKM. 
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